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Kanker payudara merupakan salah satu jenis kanker terbanyak di Indonesia. Berdasarkan Pathological Based Registration di 
Indonesia, kanker payudara menempati urutan pertama dengan frekuensi relatif sebesar 18,6%. Lebih dari 80% kasus ditemukan 
berada pada stadium lanjut, selain itu sebanyak 60-70% pencari pengobatan kanker payudara sudah dalam stadium lanjut 
sehingga upaya pengobatan sulit dilakukan. Oleh karena itu perlu pemahaman tentang upaya pencegahan dan diagnosis dini agar 
penemuan penderita dapat dilakukan pada stadium awal sehingga dapat menurunkan kematian akibat kanker payudara. Skrining 
kanker payudara merupakan pemeriksaan atau usaha untuk menemukan abnormalitas yang mengarah pada kanker payudara 
pada seseorang atau kelompok orang yang tidak mempunyai keluhan. Upaya awal untuk melakukan skrining kanker payudara 
adalah dengan SADARI. Kegiatan pelatihan SADARI pada siswi SMKN 5 Jember dilakukan dengan pemberian penyuluhan 
menggunakan metode ceramah dan pemutaran video, simulasi SADARI, pemberian modul serta leaflet SADARI. Pelatihan 
SADARI di SMKN 5 Jember dapat meningkatkan keterampilan siswi dalam pemeriksaan payudara secara mandiri. Hasil kegiatan 
siswi SMKN 5 Jembr tidak hanya membutuhkan informasi tentang kanker payudara tetapi juga membutuhkan informasi 
kesehatan reproduksi wanita secara menyeluruh. Perlu pembentukan kelompok remaja di lingkungan sekolah sebagai wadah 
untuk berbagi informasi kesehatan reproduksi wa wanita.  
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I. PENDAHULUAN 
Kanker payudara merupakan salah satu jenis kanker 
terbanyak di Indonesia. Berdasarkan Pathological Based 
Registration di Indonesia, kanker payudara menempati 
urutan pertama dengan frekuensi relatif sebesar 18,6%. 
Sebanyak 7 negara dari 15 negara yang ada di Asia, kanker 
payudara menempati urutan pertama untuk kanker dengan 
penderita terbanyak. Kanker payudara juga menempati posisi 
5 teratas untuk penyebab kematian akibat kanker.1, 2  
Menurut data GLOBOCAN, International Agency for 
Research on Cancer (IARC) tahun 2012 diketahui bahwa 
kanker payudara merupakan penyakit kanker dengan 
persentase kasus baru tertinggi, yaitu sebesar 43,3%, dan 
persentase kematian akibat kanker payudara sebesar 12,9%. 
Tercatat pada Sistem Informasi Rumah Sakit 2010, kasus 
rawat inap kanker payudara 12.014 kasus (28,7%).5 
Berdasarkan estimasi jumlah penderita kanker payudara 
terbanyak terdapat pada Provinsi Jawa Timur dan Provinsi 
Jawa Tengah.3, 4 
Di Indonesia, lebih dari 80% kasus ditemukan berada 
pada stadium lanjut, selain itu sebanyak 60-70% pencari 
pengobatan kanker payudara sudah dalam stadium lanjut 
sehingga upaya pengobatan sulit dilakukan. Oleh karena itu 
perlu pemahaman tentang upaya pencegahan dan diagnosis 
dini agar penemuan penderita dapat dilakukan pada stadium 
awal sehingga dapat menurunkan kematian akibat kanker 
payudara.2, 6 Hal ini sesuai dengan pernyataan Dr. Walta 
Gautama, Sp.B (K) Onk, Kepala Instansi Deteksi Dini dan 
Onkologi Sosial Rumah Sakit Kanker Dharmais yang 
menerangkan bahwa kebanyakan penderita baru melakukan 
pengobatan setelah berada pada stadium lanjut. Padahal, 
kanker payudara bisa dikalahkan jika penderita mulai 
mendeteksi dan mengobatinya sejak dini.7 
Skrining kanker payudara merupakan pemeriksaan atau 
usaha untuk menemukan abnormalitas yang mengarah pada 
kanker payudara pada seseorang atau kelompok orang yang 
tidak mempunyai keluhan. Upaya awal untuk melakukan 
skrining kanker payudara adalah dengan SADARI atau 
pemeriksaan payudara sendiri. SADARI merupakan upaya 
individu atau masing-masing wanita untuk mengetahui 
kondisi payudara serta untuk menemukan ketidaknormalan 




yang terjadi pada payudara.2 
Pemberian informasi melalui penyuluhan tentang deteksi 
dini kanker payudara melalui SADARI terhadap siswa 
SMA/SMK diharapkan mampu mencegah terjadinya 
penemuan kasus kanker payudara pada stadium lanjut. 
Berdasarkan penelitian di Yogyakarta tahun 2012 diketahui 
bahwa ada pengaruh penyuluhan tentang deteksi dini kanker 
payudara terhadap keterampilan SADARI pada wanita usia 
subur.8 
Hasil studi pendahuluan 2 Agustus 2016, SMK Negeri 5 
Jember merupakan salah satu sekolah kejuruan di Kabupaten 
Jember yang sudah pernah mendapatkan penyuluhan tentang 
kanker payudara. Namun berdasarkan keterangan dari 
Kepala Tata Usaha diketahui bahwa dalam pemberian 
informasi deteksi dini kanker payudara hanya disajikan 
berupa video. Menurut Kepala TU pemberian informasi 
melalui video merupakan media yang menarik tapi tidak 
dapat diserap dengan baik karena siswa hanya melihat tanpa 
praktik langsung. Pihak sekolah berharap ada metode baru 
yang dapat diterapkan dalam pemberian informasi tentang 
deteksi dini kanker payudara sehingga siswa mampu 
diberdayakan untuk mengetahui kondisi kesehatannya 
khususnya kondisi payudaranya.  
Berdasarkan uraian tersebut tim pengabdian kepada 
masyarakat bertujuan untuk memberikan pelatihan SADARI 
kepada siswi SMKN 5 Jember sehingga siswi dapat 
diberdayakan untuk mengetahui kondisi kesehatan payudara 
secara mandiri. 
II. TARGET DAN LUARAN 
Kegiatan pelatihan SADARI pada siswi SMKN 5 Jember 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswi tentang 
kanker payudara dan keterampilan siswi dalam SADARI 
sebagai upaya pencegahan kanker payudara.  Melalui 
kegiatan penyuluhan ini diharapkan dapat memberdayakan 
setiap siswi  untuk mampu mengetahui kondisi payudaranya 
dan jika ada ketidaknormalan yang ditemukan dapat 
mengambil tindakan yang tepat. Selain itu, diharapkan 
peserta penyuluhan dapat menyebarluaskan informasi baik 
kepada teman sebaya maupun keluarga dengan 
memanfaatkan leaflet yang telah diberikan saat penyuluhan. 
Tim pengabdian kepada masyarakat juga menyusun publikasi 
ilmiah, publikasi pada media masa, modul, dan buku ajar agar 
informasi tentang SADARI dapat diakses masyarakat luas. 
Target dan luaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
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3. PUBLIKASI ILMIAH/PROSIDING ACCEPTED 
4. PUBLIKASI PADA MEDIA MASA DRAF 




6. BUKU AJAR DRAF  
7. MODUL  ADA  
8. LEAFLET  ADA  
III. METODE  PELAKSANAAN 
Pelaksanaan solusi untuk mengatasi permasalahan mitra 
terdiri dari langkah observasi ke SMKN 5 Jember, 
identifikasi permasalahan mitra, studi literature, penentuan 
solusi, koordinasi dengan sekolah berkaitan pelaksanaan 
solusi, pelatihan SADARI, evaluasi kegiatan. Pelaksanaan 
pelatihan SADARI meliputi pemberian materi dan pemutaran 
video tentang kanker payudara dan SADARI, simulasi 
SADARI, serta pemberian modul dan leaflet SADARI. 
IV. KELAYAKAN  PERGURUAN TINGGI 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini diusulkan oleh dua 
orang dosen dan satu mahasiswa dengan kualifikasi bidang 
Kesehatan Masyarakat yang memiliki kemampuan dalam hal 
penyuluhan kepada masyarakat. Kualifikasi tim pengabdian 
masyarakat dapat dilihat pada table II 
TABEL XI 
KUALIFIKASI TIM PENGABDIAN MASYARAKAT 
NO NAMA DAN GELAR BIDANG 
KEAHLIAN 
1. FEBY ERAWANTINI, S.KM., 
M.P.H  
KESMAS 
2. IDA NURMAWATI, S.KM., M.Kes KESMAS 
3. NOVITASARI REKAM 
MEDIK 
 
Kualifikasi kesehatan masyarakat merupakan salah satu 
bidang keilmuan yang memiliki kemampuan dalam 
Pendidikan Kesehatan dan Ilmu Perilaku. Sedangkan 
mahasiswa Rekam Medik membantu siswi SMK Negeri 5 
Jember dalam simulasi SADARI.  Kemampuan dalam 
menyuluh inilah yang akan dimanfaatkan dalam kegiatan 
pengabdian masyarakat berupa pelatihan kanker payudara 
dan SADARI di SMK Negeri 5 Jember. Selain itu seorang 
ahli kesehatan masyarakat juga berperan dalam 
pemberdayaan masyarakat. Oleh karena itu selain melakukan 
pelatihan, dalam kegiatan pengabdian  




V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
A. Hasil 
1. Penyuluhan Kanker Payudara : Penyuluhan kanker 
payudara dilakukan dengan memberikan informasi tentang 
gambaran kanker payudara, faktor risiko kanker payudara, 
gejala kanker payudara, pencegahan kanker payudara, 
pemeriksaan kanker payudara, dan pengobatan kanker 
payudara. Penyuluhan dilakukan baik secara lisan maupun 
pemutaran video. Penyuluhan gambaran kanker payudara 
diberikan dengan menggunakan alat peraga berupa boneka 
phantom (gambar 1). Boneka phantom dapat memberikan 
gambaran anatomi dari tubuh wanita khususnya anatomi 
payudara wanita. Penggunaan boneka phantom bertujuan 
untuk memudahkan siswi dalam memahami pertumbuhan 
dan persebaran kanker payudara yang mungkin terjadi. 
Setelah penyuluhan selesai, selanjutnya dilakukan pemutaran 
video SADARI (gambar 2). Pemutaran video SADARI 
ditujukan untuk memberikan informasi tentang cara 
melakukan pemeriksaan payudara secara mandiri. Pemutaran 
gambar bergerak cara pemeriksaan payudara merupakan 
metode yang dipilih agar tahapan-tahapan dalam SADARI 
mudah diingat oleh siswi. Berdasarkan hasil kegiatan 
penyuluhan diketahui bahwa penyuluhan menggunakan 
metode visual atau pemutaran video lebih menyita perhatian 
siswi dibandingkan dengan metode ceramah. Namun tidak 
semua langkah-langkah SADARI dapat dimengerti oleh 
siswi karena pemilihan gaya bahasa video tidak sesuai 
dengan latar belakang bahasa siswi SMKN 5 Jember. Oleh 




Gambar 1 Penyuluhan kanker payudara 
 
 
Gambar 2 Pemutaran Video SADARI 
 
2. Simulasi Pemeriksaan Payudara Sendiri : Simulasi 
pemeriksaan payudara sendiri ini bertujuan untuk 
memperjelas tahapan-tahapan dalam video SADARI. 
Simulasi dilakukan dengan pemeriksaan payudara 
menggunakan boneka phantom dan juga secara langsung oleh 
penyuluh (gambar 3). Porsi pelaksanaan SADARI dalam 
kegiatan pengabdian masyarakat ini diberikan lebih banyak 
karena tujuannya untuk memberikan kemampuan pada siswi 
dalam pemeriksaan payudara secara mandiri untuk deteksi 
dini kanker payudara. Pemutaran video kemudian dilanjutkan 
dengan simulasi menggunakan phantom dan simulasi 
langsung oleh penyuluh merupakan cara agar tahapan-
tahapan dalam SADARI dapat diingat baik oleh siswi. 
Penyampaian informasi yang diulang-ulang akan lebih 
diingat oleh penerima pesan. Agar tahapan-tahapan 
pelaksanaan SADARI dapat tertanam kuat pada setiap siswi 
maka perlu dilakukan praktik langsung oleh masing-masing 
siswi. Setelah diberikan penyuluhan dan simulasi tentang 
SADARI, siswi SMKN 5 Jember melakukan praktik 
pemeriksaan payudara secara mandiri dengan panduan 
penyuluh untuk mengetahui kondisi payudara masing-
masing. Hasil dari praktik pemeriksaan payudara ini 
diketahui beberapa siswi menyatakan bahwa terasa sakit 
ketika dilakukan perabaan pada payudara. Penyuluh 
memberikan penjelasan bahwa rasa sakit yang dimaksud 
adalah rasa sakit seperti nyeri, bukan rasa sakit karena 
payudara ditekan saat perabaan payudara. Setelah diberikan 
penjelasan tentang rasa sakit sebagai tanda kanker payudara, 
ternyata terdapat satu siswi yang kemungkinan memiliki 
gejala kanker payudara. Penyuluh memberikan saran kepada 
siswi tersebut untuk melakukan SADANIS (pemeriksaan 
payudara klinis) agar diketahui secara jelas apakah ada bibit 
kanker payudara atau tidak. SADANIS dapat dilakukan di 
pelayanan kesehatan tingkat pertama (Puskesmas dan dokter 
keluarga). SADARI merupakan cara mengetahui gejala 
kanker payudara secara mandiri dan apabila ditemukan gejala 
kanker payudara dapat ditindaklanjuti dengan SADANIS dan 
mammografi di pelayanan kesehatan tingkat lanjut. 





Gambar 3 Simulasi SADARI 
 
 
Gambar 4 Praktik SADARI oleh Siswi 
 
3. Evaluasi Kegiatan : Untuk mengetahui seberapa jauh 
pemahaman siswi terhadap tahapan-tahapan SADARI 
dilakukan evaluasi kegiatan. Evaluasi dilaksanakan dengan 
memilih secara acak siswi untuk melakukan praktik SADARI 
di depan kelas. Berdasarkan evaluasi diketahui bahwa siswi 
SMKN 5 Jember mampu untuk melakukan SADARI karena 
telah memahami tahapan-tahapan dari SADARI.  Gambar 5 
menunjukkan bahwa salah satu siswi SMKN 5 Jember 
mengulangi tahapan-tahapan SADARI sesuai dengan teori 
yang telah diberikan sebelumnya. Pada tahap evaluasi ini 
juga diberikan kesempatan kepada siswi untuk bertanya 
berkaitan dengan materi penyuluhan. Pada kesempatan ini, 
dimanfaatkan oleh siswi SMKN 5 Jember untuk bertanya 
tentang masalah kesehatan pada wanita atau diluar tema 
penyuluhan. Sebagian besar siswi bertanya tentang kesehatan 
reproduksi, khususnya tentang menstruasi dan keputihan. 
Selain kanker payudara, masalah kesehatan reproduksi 
wanita merupakan topik yang sangat penting diketahui oleh 
wanita terutama remaja. Hal ini dapat dijadikan 
pertimbangan untuk melakukan pengabdian kepada 
masyarakat dengan tema kesehatan reproduksi remaja. 
 
Gambar 5 Evaluasi kegiatan 
 
4. Pemberian Modul dan Leaflet : Tahap akhir kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat adalah pemberian modul 
kepada pihak SMKN 5 Jember untuk menjadi tambahan 
koleksi bacaan diperpustakaan sekolah. Modul mencegah 
kanker payudara berisikan materi penyuluhan dan pelatihan 
secara lengkap. Selain itu juga diberikan leaflet SADARI 
kepada siswa agar dapat dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi kepada teman sebayanya baik di lingkungan 
sekolah maupun di luar sekolah. Pemberian informasi 
melalui teman sebaya lebih mudah untuk diterima karena 
remaja memiliki latar belakang yang hampir sama, sehingga 
remaja mampu untuk saling berempati satu sama lain. 
 
Gambar 6 Modul dan Leaflet SADARI 
 
B. Luaran yang Dicapai 
1. Peningkatan Pengetahuan Siswi : kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan siswi tentang kanker payudara 
dan pemeriksaan payudara sendiri. Setelah penyuluhan 
selesai, penyuluh memberikan pertanyaan tentang materi 
penyuluhan pada siswi secara acak untuk mengetahui sejauh 
mana pemahaman siswi terhadap materi penyuluhan yang 
diberikan, siswi mampu menjawab pertanyaan yang 
diberikan penyuluh. 
2. Peningkatan Keterampilan Siswi : tujuan lain dari 
pengabdian masyarakat ini adalah memberikan keterampilan 
pemeriksaan payudara sendiri kepada siswi sebagai upaya 




pencegahan kanker payudara. Siswi dapat melakukan 
simulasi pemeriksaan payudara sendiri dengan baik sesuai 
dengan tahapan SADARI. 
3. Publikasi Ilmiah : hasil pengabdian kepada 
masyarakat ini disusun dalam draf publikasi ilmiah dalam 
prosiding  Politeknik Negeri Jember. 
4. Publikasi pada Media Masa : hasil pengabdian 
kepada masyarakat ini juga disusun dalam bentuk draf untuk 
dimasukkan dalam media masa. 
5. Jasa, Model, Rekayasa Sosial, Sistem, 
Produk/Barang : Penyuluhan dilakukan menggunakan media 
video untuk menyampaikan materi kanker payudara dan 
pemeriksaan payudara sendiri. Tim pengabdian masyarakat 
juga memanfaatkan phantom sebagai media simulasianatomi  
payudara dan pelaksanaan SADARI. 
6. Modul : tim pengabdian kepada masyarakat 
menyusun modul SADARI  yang diberikan kepada pihak 
sekolah untuk menambah koleksi bahan bacaan bagi siswi 
SMKN 5 Jember 
7. Leaflet : siswi diberikan leaflet SADARI agar 
informasi yang diperoleh saat pelatihan SADARI dapat 
disebarluaskan kepada teman sebaya maupun keluarga. 
8. Buku Ajar : tim menyusun draf buku ajar berdasarkan 
pengembangan materi dari modul SADARI..  
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan pelatiahn pemeriksaan payudara sendiri 
diterima dengan baik oleh pihak sekolah dan siswi. Siswi 
memperoleh keterampilan dalam pemeriksaan payudara 
secara mandiri sebagai upaya pencegahan kanker payudara. 
Hasil kegiatan masyarakat diketahui bahwa siswi SMKN 5 
Jember tidak hanya membutuhkan informasi tentang kanker 
payudara tapi juga membutuhkan informasi kesehatan 
reproduksi wanita secara menyeluruh. Perlu adanya 
pemberian informasi tentang kesehatan reproduksi wanita 
pada siswi baik berupa materi pelajaran tambahan maupun 
pembentukan kelompok remaja dalam lingkungan sekolah 
sebagai wadah untuk berbagi informasi kesehatan reproduksi 
wanita. 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Tim pengabdian kepada masyarakat mengucapkan terima 
kasih kepada Politeknik Negeri Jember atas dukungan 
pendanaan yang telah diberikan sehingga pengabdian kepada 
masyarakat dengan judul “Pelatihan SADARI (Pemeriksaan 
Payudara Sendiri) Pada Siswi SMKN 5 Jember Sebagai 
Upaya Pencegahan Kanker Payudara” dapat terlaksana 
dengan baik sesuai rencana. 
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